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Oleh: 
Renan Rahadian, S.Si 


-AL HAWARI PRESS 


Kata Pengantar 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Hanya kepada-Nya kami 
memohon pertolongan dalam segala urusan dunia maupun agama. 
Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Rasulullah, para keluarga 
beliau, shahabat beliau, dan seluruh pengikut beliau. 

Amma ba'du 


Kesucian, baik zhahir maupun bathin, adalah perkara yang sangat penting 
di dalam syariat Islam. Terlebih lagi Allah hanya menerima shalat 
seseorang jika dilaksanakan dalam keadaan suci. Rasulullah bersabda: 


ta Z- G A RST EES ARANI 

Le Ca Da D gas y 
“Tidak diterima shalat seseorang yang berhadats hingga dia berwudhu.” 
(HR. Bukhari no.135, Muslim no.225) 


Sehingga wudhu merupakan syarat penting dari diterimanya shalat 
seorang muslim. Di samping juga, wudhu memiliki banyak keutamaan. 


Oleh karena itu, kami menyusun buku ini yang kami beri judul: 

FIKIH WUDHU 
Buku ini menyajikan ulasan tentang seluk beluk amalan wudhu di dalam 
syariat. Kami mengulasnya dengan menjabarkan khilaf para ulama jika 
memang terjadi khilaf dan berusaha kuat menyampaikan tarjih (pendapat 
yang paling kuat) dengan terus memohon pertolongan kepada Allah. 


Semoga kehadiran buku kecil ini menjadi pencerah untuk siapa saja yang 


berniat mempelajari fikih dan memperbaiki amalan wudhunya agar 
diterima oleh Allah sebagai amalan yang shalih. 


Yogyakarta, 29 Juli 2022 


Renan Rahardian, S.Si. 
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PENDAHULUAN 


Ibnu Rusyd di dalam kitab Bidayatul Mujathid menyatakan: 
ZA La ae aan : 
Pera A Berisi Giga ST Je ai 
SB ga Subs 


Ijma kaum muslimin bahwa bersuci dalam syariat ada dua macam: 1. 
Bersuci dari hadats, 2. Bersuci dari najis 


Keduanya menjadi syarat sah-nya ibadah shalat. 
Berdasarkan hadits Ali bin Abi Thalib, Rasulullah bersabda: 


AI LE, ISI AA el LI a 
“Kunci shalat adalah bersuci, pengharamannya adalah takbir, dan 


penghalalannya adalah salam.” (HR. Abu Dawud no.55, At Tirmidzi). 
Begitu juga hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


AA 


5) 


“Tidak diterima shalat seseorang yang berhadats hingga dia berwudhu.” 
(HR. Bukhari no.135, Muslim no.225) 

- JB yaa GL Ld L has ya 2, Ju 
Seseorang dari Hadramaut bertanya: “Apa itu hadats, ya Abu Hurairah?”. 
Maka Abu Hurairah menjawab: 


SAN KAS ata napa 
bii 3f ilas 
“Buang angin atau kentut.” 
Ibnu Hajar Al Asqalani menjelaskan bahwa hadats adalah salah satu 
kotoran yang keluar dari dua jalan. Adapun tafsir Abu Hurairah lebih 


khusus daripada itu, yakni sebagai peringatan dari yang lebih ringan 
kepada yang lebih berat. (Fathul Bari) 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan: 
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a 4 2e EAE : . Bian 
Seb Ad LA agi DÉSI oya mi OAL BB Tag : DAH 
Al hadats adalah sifat yang menempel pada tubuh seseorang yang 


menghalangi pelaksanaan ibadah shalat dan ibadah semisalnya yang 
disyaratkan dalam keadaan suci. (Syarhul Mumti', Hal.25) 


Pembagian Hadats 


Disebutkan di dalam Kitab Fiqhul Muyassar: 
SDd g sal dg La R9 a Da Teu Ss LAH, 


“Dan hadats terbagi menjadi dua macam: 1) hadats kecil, yaitu hadats 
yang mewajibkan wudhu; 2) hadats besar, yaitu hadats yang mewajibkan 
mandi.” (Fighul Muyassar fii Dhauil Kitab wa Sunnah, Hal. 1) 


Hadats terbagi menjadi dua macam: 

1. Hadats kecil 

Yaitu hadats yang dapat diangkat dengan wudhu. 

Semisal: buang angin, buang air besar, buang air kecil, keluar madzi. 
2. Hadats besar 

Yaitu hadats yang hanya dapat diangkat dengan mandi. 

Semisal: keluar mani, berjimak. 


Bersuci dari Hadats 


Ibnu Rusyd menyebutkan: 


D. 
Ja a Cie i 


PA 279 LAN IR a aa 
U DIA Ga Su OI L Nest 
sa- 33 Ki 
Bersuci dari hadas ada tiga macam: 1. Wudhu, 2. Mandi, 3. Tayamum, 
sebagai pengganti wudhu dan mandi. (Bidayatul Mujtahid hal.5) 


i 


Bersuci dari hadats hanya ada 3 macam cara: 
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1. Wudhu, untuk mengangkat hadats kecil. 
2. Mandi junub, untuk mengangkat hadats besar. 
Allah berfirman, 


pu (LES Oh 
“dan jika kamu junub maka mandilah,” (OS. Al Maidah: 6) 


Hadits Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu “anhu, ia berkata, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


ska aa Bali 
“Air itu dari air (mandi junub itu disebabkan karena keluar mani).” (HR 


Bukhari, no. 180 dan Muslim, no. 343, 345) 
Dari Anas bin Malik reahyananu 'anhu, ia berkata, 


SIAPAKAH. G y An Isa Jú 
Pa JG SAN 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda tentang seorang wanita 
yang bermimpi sebagaimana mimpinya seorang laki-laki, “Hendaklah, ia 
mandi.” (HR. Muslim, no. 311) 


3. Tayammum, untuk mengangkat hadats kecil ataupun besar dalam 
keadaan tidak dapat menggunakan air. Baik karena ketiadaan air atau 
terlarang menggunakan air. 

Allah berfirman, 


PIA SIN j o ep Sh 
Kap Waah E into WAR Ala GAS E ai gi M 
Dea 


Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); 
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. (QS. Al Maidah: 6) 
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Juga berdasar hadits: 
PPA ES Up Jan JB 3 EN cs ÉS oil és 
na A g ieri Jay SITI JB Apa Je 


Seng AA Wen AB il PEN AS EA AA HA 
pe EAS ola. a aa Ol Sg Ol P Ea 
PJ o o 
Al CA al GW. AKMAL 
SG a Op Anang , Nang 
Dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma tentang firman Allah, “Jika kamu 
sakit atau dalam perjalanan", beliau mengatakan, "Apabila seseorang 
mengalami luka-luka di jalan Allah atau terserang penyakit kudis lalu ia 
Junub, tetapi ia takut akan mati jika ia mandi, maka boleh baginya 
bertayamum." (HR. Daruguthni, 1:177, Al-Baihagi, 1:224, Ibnu Khuzaimah, 
1:138; Al-Hakim, 1:270: Al-Baihaqi, 1:224. Dinyatakan maugufnya oleh Abu 
Hatim dan Abu Zur'ah). 
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HUKUM WUDHU 


Syaikh Wahbah Az Zuhailiy menjelaskan: 
JAR (ap af Latio alam Cai Susi said PR Ja 
hof d la S5a de siil aos Iid hege of e aih 
Kadang-kadang wudhu mempunyai hukum yang berbeda-beda yaitu: 
sunnah, wajib (menurut mazhab Hanafiyah -yang membedakan wajib 
dengan fardhu-) ataupun haram. Oleh karena itu, para fuqaha membagi 


wudhu menjadi beberapa bagian, dan mereka juga menyebutkan sifat- 
sifatnya. 


Mazhab Hanafiyah membagi hukumnya menjadi lima: wudhu fardhu, 
wajib, sunnah, makruh, dan haram. 

Sedangkan Malkiyah membagi hukum wudhu menjadi lima: wudhu wajib, 
sunnah, mustahab, mubah, dan makruh. (Qawanin Al Fiqhiyah hal.20) 


Perinciannya adalah sebagai berikut: 

1. Fardhu, menurut Hanafiyah yaitu untuk shalat fardhu. 
Sebagaimana pembahasan yang telah lewat. Adapun jumhur ulama 
menganggap sama hukum fardhu dan wajib. 

2. Wajib, yaitu ketika akan thawaf, menyentuh mushaf Al Qur'an 
Berdasarkan hadits: 


Y cad l od eall ai Jet aa AAL oT Y, ALS edL SI 
JŽ Y| aby 


“Thawaf di Baitullah itu merupakan shalat. Kecuali bahwa Allah 
menghalalkan padanya bicara. Maka barangsiapa yang berbicara ketika 
thawaf, janganlah dia berbicara kecuali tentang perkara yang baik.” (HR. 
Ibnu Hibban, Al Hakim, Tirmidzi, dari Abdullah bin Abbas) 

Ulama Hanafiyah berpendapat thawaf bukanlah shalat, maka sah dan 
tidaknya bukan bergantung pada thaharah. 
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eJika tanpa berwudhu pada thawaf wajib, maka wajib membayar dam. 
e Jika dalam keadaan junub pada thawaf wajib, maka wajib membayar 
badanah (unta) 
e Jika tanpa berwudhu pada thawaf sunnah, maka wajib bersedekah. 
3. Sunnah, yaitu ketika: 
a) Setiap kali akan shalat 
Berdasarkan hadits: 


spog JS mag spa Do JELAS SA aah de HE of Yg) 


Dang 
“Sekiranya tidak memberatkan bagi umatku,niscaya akan aku 
perintahkan mereka berwudhu setiap kali akan shalat, dan untuk 
bersiwak setiap kali berwudhu.” (HR. Ahmad, dari Abu Hurairah, Nailul 
Authar 1/210) 
b) Menyentuh buku-buku agama. Semisal buku tafsir, fikih, hadits, dll. 
c) Hendak tidur dan bangun tidur 
Berdasarkan hadits: 


LA Sega Logd Jam c ISI 
“Apabila kamu hendak naik ke tempat tidur, berwudhulah seperti 
wudhu kalian ketika shalat.” (HR. Ahmad, Bukhari, Tirmidzi, Nashbur 
Rayah 1/2) 
d) Sebelum mengulang jimak, mandi janabah, makan atau tidur dalam 
keadaan junub. 
cela gi ISL Of b du OT ISI Ig ade Àl lo gl OS 
lay 
“Nabi apabila beliau junub dan hendak makan atau tidur, beliau 
berwudhu.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Loyal caga OT ahi È cala Sab JI ISI 
“Apabila salah seorang di antara kamu telah berjimak dengan istrinya, 


kemudian dia ingin mengulangi,maka hendaklah berwudhu terlebih 
dahulu.” (HR. Al Jama'ah kecuali Bukhari, dari Abu Sa'id Al Khudri) 
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e) Ketika marah 
Berdasar dari hadits: 


“Apabila salah seorang di antara kalian marah, berwudhulah.” (HR. 
Ahmad) 


f) Membaca Al Qur'an, mengkaji dan meriwayatkan hadits. 
Syaikh Wahbah Az Zuhaili mengatakan, 


z 


la cal Jgn ye CA SN Aas jelang Logu SL OS 
„al 


“Imam Malik berwudhu dan bersuci apabila hendak membacakan 
hadits dari Rasulullah untuk memuliakannya.” (Fiqhul Islam wa 
Adilatuhu hal.363) 

g) Azan, iqamat, berkhutbah hajjah, wuguf, sa'i. 

Karena hal-hal tersebut adalah rangkaian ibadah dan pendekatan diri 
pada Allah. 

h) Setelah memandikan dan mengantarkan jenazah ke kubur. 
Berdasar hadits dari Abu Hurairah: 


Leg ala ag a a Ja ya 
“Barangsiapa memandikan jenazah maka hendaknya mandi, dan 
barangsiapa mengantarkan jenazah maka hendaknya berwudhu.” (HR. 
Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban) 
4. Mustahab, menurut Malikiyah yaitu wudhu bagi wanita istihadhah 
setiap kali hendak shalat. 
5. Mubah, menurut Malikiyah yaitu berwudhu untuk membersihkan diri 
atau untuk mendinginkan tubuh yang panas. 
6. Makruh', menurut Hanafiyah yaitu mengulang wudhu sebelum 
melaksanakan shalat. 
7. Haram, menurut Hanafiyah yaitu berwudhu dengan air ghasab 
(rampasan). 
Bahkan mazhab Hambaliyah menganggap wudhu tersebut tidak sah. 
(Fighul Islam wa Adilatuhu hal.360) 
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I. Wudhu ketika akan shalat hukumnya wajib 
Berdasarkan: ayat Al Qur'an, hadits, dan ijma'. 


Dalil Se th ai 2 Qur'an: 
Áj Sasis a A D A Ul G 
mA 


“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mendirikan 
shalat, basuhlah wajah kalian, dan tangan kalian hingga siku ...” (QS. Al 
Maidah:6) 


Dalil berupa hadits: 


"Allah tidak menerima shalat seseorang yang berhadats sampai dia 
berwudhu" (HR. Muslim no.223) 


A 


Dalil berupa ijma' disampaikan oleh Ibnu Rusyd: 
AE x A 


DI D ga ga a81 36 UI 2 BAYI úl 


"Adapun secara ijma' (kesepakatan), sesungguhnya tidak dinukil dari 
seorang pun muslimin yang menyelisihi perkara tersebut (wajibnya 
wudhu). " 

(Bidayatul Mujtahid, Ibnu Rusyd hal.5-6) 


II. Hukum Wudhu yang Diperselisihkan 

Adapun selain itu, ulama berbeda pendapat tentang hukum wudhu. 
Semisal ketika akan thawaf di Masjid Al Haram, menyentuh Al Qur'an, 
ketika sedang haid atau nifas, dan lain-lain. 


A. Ketika hendak thawaf 

1. Wajib suci dari hadats 

Ini adalah pendapat jumhur ulama serta para penulis kitab Fighul 
Muyassar. 
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Berdasarkan hadits Dari Ibnu “Abbas, Rasul shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, 


P 3 A E o á 
DS da bG Ao edy Ohh 
“Thawaf di Ka'bah seperti shalat, namun di dalamnya dibolehkan sedikit 


bicara.” (HR. An Nasai no. 2922) 
Dalam hadits lainnya disebutkan, 


á 


S8 as SIS 213 Sell aa Jalan 5 


í 


“Thawaf di Ka'bah seperti shalat, namun Allah masih membolehkan 
berbicara saat itu. Barangsiapa yang berbicara ketika thawaf, maka 
janganlah ia berkata selain berkata yang benar.” (HR. Ad Darimi no. 1847 
dan Ibnu Hibban no. 3836). 


y 


| 


2. Tidak wajib berwudhu (suci dari hadats) 
Ini adalah pendapat Ibnu Taimiyah dan Syaikh Muhammad Al Utsaimin. 
Dasarnya adalah: 
Pertama: Hadits yang menyatakan bahwa thawaf itu seperti 
shalat, tidaklah marfu’ (sampai pada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam). 
Hadits ini hanya mauquf (perkatan sahabat) sampai pada Ibnu “Abbas. 
Sebagaimana hal ini dikuatkan oleh At Tirmidzi, Al Baihaqi, Ibnu Taimiyah, 
Ibnu Hajar dan selainnya (Lihat Shahih Fiqih Sunnah, 1: 144). 
Kedua: Jika kita katakan hadits tersebut shahih, maka tidak selamanya kita 
katakan bahwa thawaf itu sama dengan shalat sehingga dipersyaratkan 
pula thoharoh sebagaimana shalat. Thawaf jauh berbeda dengan shalat. 
Di antara perbedaannya: 
1. Shalat disyaratkan berdiri, thawaf tidak disyaratkan demikian. 
Seandainya ada yang thawaf sambil merangkak, thawafnya sah. 
2. Shalat disyaratkan takbiratul ihram, thawaf tidak demikian. 
3. Shalat disyaratkan menghadap kiblat, sedangkan thawaf hanya 
disyaratkan Ka'bah berada di sebelah kiri. 
4. Shalat diwajibkan membaca Al Fatihah, sedangkan thawaf hanya 
dianjurkan membaca Qur'an namun tidak disyaratkan mesti Al 
Fatihah. 
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5. Shalat diwajibkan ruku' dan sujud, thawaf tidak demikian. 
6. Shalat tidak dibolehkan makan dan minum, thawaf masih dibolehkan. 
(Syarhul Mumthi', 7: 260) 

Dalam Fathul Qadir dan Al Mabsuth disebutkan bahwa thawaf itu mirip 
shalat dalam sisi pahala, bukan dalam hal hukum. Karena berbicara dan 
berbicara dalam shalat itu membatalkan shalat, berbeda dengan thawaf 
(Lihat An Nawazil fil Hajj, 319). 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al “Utsaimin rahimahullah mengatakan, 
“Yang benar, thawaf mengelilingi Ka'bah bukanlah seperti shalat. Thawaf 
adalah ibadah yang berdiri sendiri seperti halnya i'tikaf.” (Syarhul 
Mumthi', 7: 261) 


B. Menyentuh mushaf Al Qur'an 
Pangkal masalahnya ada pada penafsiran QS. Al Waqi'ah:77-79. 


z Pea 2 PA SG > - 5 z kata 24 4 
O9) Deli Y AK Y G8) Os PSI G7) EP OLAH) 
(77) Sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia. (78) 


Pada kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuz). (79) Tidak menyentuhnya 
kecuali hamba-hamba yang disucikan. 


Ulama berbeda pendapat tentang dhamir » (-nya) pada lafaz dinas Y (tidak 
menyentuhnya) yang disebutkan pada ayat 79 kembalinya pada apa. 


Pendapat Pertama: 

Pada Lauhul Mahfudz (yang disebutkan pada ayat 78: pss milis È). 

Ini adalah pendapat: Abdullah bin Abbas, Anas bin Malik, Mujahid, 

Ikrimah, dil. D. 

Maka berdasar pendapat ini, makna kata ósi (hamba yang disucikan) 

adalah MALAIKAT. 

Konsekuensinya: 

1. Lafaz 444 Y bermakna khabar, yang artinya: TIDAK ADA yang bisa 
menyentuh Lauhul Mahfudz kecuali MALAIKAT. 

2. Tentang menyentuh mushaf Al Qur'an, kembali ke hukum asal semua 
manusia boleh menyentuh mushaf dalam keadaan apapun. Termasuk 
ketika sedang junub, wanita haid, maupun hadats kecil. 


10|Halaman 


Pendapat kedua: T 
Pada Al Qur'an (yang disebutkan pada ayat 77: a$ gial 4). 
Ini adalah pendapat: Abdullah bin Mas'ud, At Thabari, Az Zuhri, Empat 
Imam Mazhab, dll. 
Konsekuensinya: 
1. Lafaz Y menunjukkan pada nahyi (larangan). Artinya: TIDAK BOLEH 
menyentuh Al Qur'an kecuali Os ball, o 
2. Para ulama ini juga berbeda pendapat tentang makna Us -ll dalam 
ayat 79. 
a) Orang-orang muslim. 
Ini adalah pendapat Ibnu Umar, Az Zuhri, Al Farra, berdasar hadits Amr 
bin Hazm. 
Maka yang DILARANG menyentuh mushaf adalah ORANG KAFIR. 
b) Orang-orang suci dari hadats. 
Ini pendapat Abu Hanifah, Malik bin Anas, Asy Syafi'i, dll. 
Maka yang DILARANG menyentuh mushaf adalah termasuk ORANG 
BERHADATS besar maupun kecil. 


C. Ketika haid dan nifas 

Ulama berbeda pendapat tentang sah atau tidaknya wudhu wanita yang 
haid dan nifas. 

1. Wudhunya sah. 

Sebagian ulama Hanafiyah dan sekumpulan salaf: disunnahkan wudhu 
bagi seorang wanita haid dan nifas di setiap waktu shalat untuk 
meringankan hadatsnya. Sah wudhunya meskipun hadatsnya tetap ada, 
sebagaimana seorang junub berwudhu ketika hendak tidur. (Mausuah Al 
Ahkami At Thaharah 9/65) 

Hadits yang dimaksud adalah hadits berikut: 


ada It aa — aiia e PI a N 
Pra PPAT D dn gs Gist lif — alay 
Ke 


Dari Ibnu “Umar, ia berkata bahwa “Umar bin Al Khattoab pernah bertanya 
pada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, “Apakah salah seorang di 
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antara kami boleh tidur sedangan ia dalam keadaan junub?” Beliau 
menjawab, “Iya, jika salah seorang di antara kalian junub, hendaklah ia 
berwudhu lalu tidur.” (HR. Bukhari no. 287 dan Muslim no. 306). 


Dari “Aisyah radhiyallahu “anha, ia berkata, 


Jen ga ali òf Shi Sy ag dala Al lo — LN SS 
PAN Dass «Ana 

“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam biasa jika dalam keadaan junub dan 

hendak tidur, beliau mencuci kemaluannya lalu berwudhu sebagaimana 


wudhu untuk shalat.” (HR. Bukhari no. 288). 


2. Wudhunya tidak sah. 

Jumhur fugaha: berhentinya darah haid dan nifas seorang wanita adalah 
syarat wajib dan sahnya wudhu. (Al Mausuah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah 
43/326-328) 
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KEUTAMAAN WUDHU 


Berwudhu dengan niat ikhlas karena Allah dan sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam memiliki banyak keutamaan, di 
antaranya: 


1. Keluar dosa (kecil) bersamaan dengan mengalirnya air tetesan bekas 
wudhu pada anggota tubuh. 
Berdasar Dadi 


pa Ie Hadi gala Segan Bs oaet 
A ga BE Ma Tab LI mp ala, Jak ISP a 
DI ís Ad j3 xi 


“Jika seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu kemudian ia 
mencuci wajahnya, keluarlah dari wajahnya seluruh dosa karena 
penglihatan kedua matanya bersamaan dengan air atau akhir tetesan air. 
Jika ia mencuci kedua tangannya, keluarlah dari kedua tangannya setiap 
dosa yang dilakukan tangannya bersamaan dengan air atau tetesan air 
terakhir. Jika ia mencuci kedua tangannya keluarlah semua dosa yang 
dilakukan langkah kakinya bersamaan dengan air atau tetesan air 
terakhir, hingga ia keluar (dari berwudhu) dalam keadaan bersih dari 
dosa.” (HR. Muslim no.244, Tirmidzi, dari Abu Hurairah) 


2. Senantiasa menjaga wudhu salah satu tanda kesempurnaan iman. 
Berdasar hadits, 


SAN) sob Je BIAN, 
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Dan tidaklah menjaga wudhu kecuali seorang mukmin (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah, dishahihkan Ibnu Hibban dan al-Albani dalam Shahihul Jami':652) 


3. Menyempurnakan wudhu di saat kondisi menyulitkan bisa 
menghapus dosa dan meningkatkan derajat seseorang. 
Berdasar hadits, 


2 z 


GE ál y ais GUI y AN a Je KV 
Sen A e i Pat G a G 
bg Kang INA Ang IMEI Jis 


Maukah kalian aku tunjukkan pada hal-hal yang dengannya Allah hapus 
dosa-dosa dan mengangkat derajat. Para Sahabat berkata: Ya, wahai 
Rasulullah. Rasul bersabda: menyempurnakan wudhu pada saat kesulitan, 
memperbanyak jalan menuju masjid, menunggu sholat setelah sholat. Itu 
adalah ar-Ribaath (bagaikan berjaga di perbatasan dalam perang di jalan 
Allah) (HR. Muslim no.251, dari Abu Hurairah) 


4. Bekas air wudhu pada anggota tubuh akan menjadi tanda yang 
bercahaya pada hari kiamat sebagai tanda umat Muhammad 
shallallahu alaihi wasallam. 

Berdasar hadits, 


Kanan Pai aa AS Eu 


A gi 


ng yana 


Para Sahabat nan Wahai Rasulullah shollallahu Te wasallam 
bagaimana engkau mengetahui orang yang datang setelahmu bahwa ia 
adalah umatmu? Rasul menyatakan: Bagaimana pendapatmu jika 
seseorang memiliki kuda yang putih pada bagian depan kepala dan kaki- 
kakinya berada di sekumpulan kuda yang hitam legam, tidakkah ia bisa 
mengenali kudanya? Para Sahabat berkata: Ya, wahai Rasulullah. Beliau 
bersabda: Sesungguhnya mereka (umatku) akan datang pada hari kiamat 
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dalam keadaan putih (bersinar) pada bagian wajah, tangan dan kakinya 
karena wudhu' (HR. Muslim no.249, Malik, An Nasa'i, dari Abu Hurairah 
dishahihkan Ibnu Hibban dan al-Albani) 


5. Berwudhu dengan menghirup air dan mengeluarkannya 3 kali setelah 
bangun tidur bisa mengusir syaithan yang mendekam dalam rongga 
hidung 

Berdasar hadits, 


lf ob n br ATA ao Tr A žy BA Gaf Gro « 
Ola Op USG LGS Lo dalih iya SUS SE BEAN ISI 


A Je Eng 
Jika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya kemudian berwudhu, 
hendaknya mengeluarkan air dari hidung sebanyak 3 kali karena syaithan 
bermalam di rongga hidungnya (HR. Bukhari no.3295, dari Abu Hurairah) 


6. Barangsiapa yang berwudhu secara sempurna kemudian shalat dua 
rokaat secara khusyu' maka diampuni dosanya dan baginya surga. 
Berdasar hadits, 


Sua OLS y OKE Sia D 
Jab Beban Galah PIA SIB AR Juki Un ea 
J E Sa SA Ia OI SAN AA as Pa SI A33 
SAI J gd ay jas G ioh gaa PU a 
AD a Jys E 6 E a i ar ja Fo SE 
ag aa IN Seo ai Ipin JB ENAK ino 38 Coy alas ala 


3 pr 
ao Ia PAS LA 
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Dari Humran maula Utsman bahwasanya Utsman bin Affan radhiyallahu 
anhu meminta diambilkan air wudhu. Kemudian beliau berwudhu mencuci 
kedua telapak tangannya 3 kali kemudian berkumur-kumur dan 
(menghirup serta) mengeluarkan air dari hidung kemudian mencuci 
wajahnya 3 kali kemudian mencuci tangan kanan hingga siku 3 kali 
kemudian mencuci tangan kiri hingga siku 3 kali seperti itu kemudian 
mengusap kepala kemudian mencuci (telapak) kaki kanan hingga 
matakaki 3 kali kemudian mencuci (telapak) kaki kiri seperti itu 3 kali. 
Kemudian Utsman berkata: Saya melihat Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam berwudhu seperti wudhu saya ini kemudian beliau bersabda: 
“Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini kemudian bangkit 
shalat dua rakaat dengan khusyu maka akan diampuni dosanya yang 
telah lalu” (HR. Bukhari no.164 dan Muslim no.226) 


- of2 Ma oz e Po oar a do ah ar Fa o a 
Go YA RSG La Aga E sah A Si li Oa G 
ri Esa 45) AA aiá, 
Tidaklah seorang muslim berwudhu kemudian menyempurnakan 
wudhunya kemudian bangkit melakukan shalat dua rokaat 
menghadapkan wajah dan hatinya (kepada Allah) kecuali wajib baginya 
surga (HR. Muslim no.234, Abu Dawud no.906 dari Uqbah bin Amir) 


7. Diampuni dosanya, ditinggikan derajatnya, didoakan oleh malaikat. 


Berdasar hadits, 
UA abo a G0 dé EES De EAR JI o 
daill Í ge Fto csi Sa a a 
g ae Íza igs a i tag Yi Bls LA i a NYALA 
AARAA Ke Yg o KY abs 


a BSI u ko o Se dig Yg s b ale po 


A ta 
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“Shalat seorang laki-laki dengan berjamaah dibanding shalatnya di rumah 
atau di pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan dua 
puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena bila dia berwudhu dengan 
menyempurnakan wudhunya lalu keluar dari rumahnya menuju masjid, 
dia tidak keluar kecuali untuk melaksanakan shalat berjamaah, maka 
tidak ada satu langkah pun dari langkahnya kecuali akan ditinggikan satu 
derajat, dan akan dihapuskan satu kesalahannya. Apabila dia 
melaksanakan shalat, maka Malaikat akan turun untuk mendoakannya 
selama dia masih berada di tempat shalatnya; Ya Allah ampunilah dia. Ya 
Allah rahmatilah dia. Dan seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam 
keadaan shalat selama dia menanti pelaksanaan shalat.” (HR. Bukhari 
no.647, Muslim no.649, dari Abu Hurairah) 


8. Dibukakan pintu surga untuknya. 
Dari “Umar radhiyallahu “anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam bersabda, 


an RI Kan 


DSB VI KI dare MIA KA DaN UN 
AN LI 
“Tiadalah seorang pun di antara kalian yang berwudhu dengan sempurna, 
lalu berdoa: ASY-HADU ALLA ILAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIKA LAH 
WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN ‘ABDUHU WA ROSUULUH (artinya: 
aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah selain Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah 


hamba dan utusan-Nya), melainkan dibukakan baginya pintu-pintu 
surga.” (HR. Muslim, no. 234) 


Begitu juga berdasar hadits: 


2 2 zan o den SN Tai o ee maka BM 
Te NS Sa ost Rp) SAE | 313 (Sar 
Dalam riwayat Tirmidzi ada tambahan bacaan doa, “ALLOHUMMAJ 'ALNII 
MINAT TAWWAAMBIINA WAJ'AL-NII MINAL MUTATHOHHIRIIN (artinya: Ya 
Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan 
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jadikanlah pula aku termasuk orang-orang yang selalu menyucikan diri).” 
(HR. Tirmidzi, no. 55. Syaikh Abdul Aziz bin Baz menyatakan bahwa sanad 
hadits ini jayyid) 
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SYARAT WUDHU 


Agar wudhu sah, harus terpenuhi syarat-syarat berikut: 


1. Muslim 

Tidak sah wudhu dari orang yang kafir karena mereka bukanlah mukhatab 
(orang yang diseru) oleh cabang-cabang syariat. 

Sebagaimana dinyatakan: 


È Esl a imal ba SL JA JJ sal joga ea 
ia dl ELA One iroladl 


Jumhur ulama berpendapat bahwa keislaman adalah syarat sahnya 
wudhu dengan mempertimbangkan bahwa selain kaum muslimin tetaplah 
diperintahkan dengan cabang-cabang syariat. (Lihat Al Mausu'ah Al 
Fiqhiyah Al Kuwaitiyah hal.326-328) 


2. Berakal dan tamyiz 
Berdasar hadits dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah bersabda: 


D a gall oyeg BEEG an ye HI aa)" 
EM a> oyal usg 


“Pena (pencatat amal) akan diangkat dari tiga orang, yaitu: dari orang 
yang tidur sampai dia bangun, dari anak-anak sampai dia balig, dan dari 
orang yang gila sampai dia sadar (berakal).” (HR. Ahmad no.896) 

Adapun usia tamyiz berdasarkan hadits dari Amr bin Salamah radhiyallahu 
“anhuma, beliau Mena, 


IS KS cas Sua ON Un UG US 
GEIE las ale dn Jo Io La ana 
s gf SIG Kes UT SUS Ia bhasi i UNS SG UG 
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RER P 3 a sa aa Sa á g D 
a AAS My 3 Sera doa osis II 
F ok 


of ar A nof ao 2 ° 2 26 oé da fjar 
EIG ga bisi ES A AS WS Saha JUS 
2 r 


pa 0381 


“Kami tinggal di kampung yang dilewati para sahabat ketika mereka 
hendak bertemu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam di Madinah. Sepulang 
mereka dari Madinah, mereka melewati kampung kami. Mereka 
mengabarkan bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda 
demikian dan demikian. Ketika itu, saya adalah seorang anak yang cepat 
menghafal, sehingga aku bisa menghafal banyak ayat Al-Quran dari para 
sahabat yang lewat. Sampai akhirnya, ayahku datang menghadap 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersama masyarakatnya, dan 
beliau mengajari mereka tata cara shalat. Beliau bersabda, “Yang menjadi 
imam adalah yang paling banyak hafalan gurannya.” Sementara Aku 
(Amr bin Salamah) adalah orang yang paling banyak hafalannya, karena 
aku sering menghafal. Sehingga mereka menyuruhku untuk menjadi 
imam. Akupun mengimami mereka dengan memakai pakaian kecil milikku 
yang berwarna kuning..., aku mengimami mereka ketika aku berusia 7 
tahun atau 8 tahun.” (HR. Bukhari 4302 dan Abu Daud 585). 


Hadits ini menunjukkan sahnya shalat Amir bin Salamah, padahal beliau 
belum baligh. Apabila shalatnya sah, berarti wudhunya juga sah. 


3. Niat 

Ulama berbeda pendapat tentang kedudukan niat di dalam wudhu: 
a. Merupakan syarat sahnya wudhu. 

Ini merupakan pendapat Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, Abu Tsaur, dan 
Dawud (Azh Zhahiri). 

Berdasarkan hadits: 


SEL ggl ISI el SEL Jks% GI 
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“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang 
akan mendapatkan apa yang ia niatkan.” (HR. Bukhari no. 1 dan Muslim 
no. 1907, dari Umar bin Khattab) 


b. Bukan syarat sah wudhu 

Wudhu tetap sah meskipun tidak disertai niat, sebagaimana mensucikan 
najis. 

Ini adalah pendapat imam Abu Hanifah. 


Dan niat letaknya di dalam hati, berfungsi untuk membedakan antara 
wudhu untuk tagarrub (pendekatan diri atau ibadah) kepada Allah dengan 
membersihkan dan menyegarkan anggota badan. Tidak ada riwayat 
mengenai tuntunan lafaz khusus tentang niat wudhu ini. 

Syaikh Sayyid Sabig menyatakan: 


“Ia (niat) merupakan perbuatan hati saja yang tidak ada sangkut pautnya 


dengan lisan. Sementara pengucapan niat secara lisan tidak dianjurkan 
hukum syara'.” (Fighus Sunnah hal.42) 


4. Hilangnya penghalang air dengan kulit 
Di dalam Al Mausu'ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah (juz 43 hal.329-330) 
disebutkan: 


US La IS ah Jaga Ol ego aao bai ya OT de shiil gë 


Para ahli fikih sepakat bahwa salah satu syarat sah wudhu adalah tidak 
adanya sesuatu yang menghalangi sampainya air ke anggota wudhu 
seorang muslim. 

Semisal: lilin, cat, zha'faran, dan sejenisnya. 


5. Dengan air thahur (dapat mensucikan) 


Allah telah menjadikan air sebagai media utama untuk bersuci. Allah 
berfirman, 
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pa Dana Tia Bo Loro esa 
”.. dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepada kalian untuk 
menyucikan kalian dengan (hujan) itu “ (OS. Al Anfal:11) 


Air terbagi menjadi 3 macam: 

a. Air thahur, air yang suci dan dapat digunakan bersuci. 

b. Air thahir ghairu thahur, air yang suci tapi tidak dapat digunakan 
bersuci. 

c. Air najis. 


Air Suci dan Menyucikan (Thahur), 
Air mutlak yang boleh digunakan untuk bersuci, terhimpun dalam kalimat: 


“Segala air yang turun dari langit atau keluar dari dalam bumi dengan 
bentuk apa pun dalam bentuk yang masih asli.” (Matan Al Ghayah wat 
Tagrib, Abu Syuja'). 


Bisa berasal dari bumi berupa mata air, air sumur, sungai, danau, laut, dan 
semisalnya. 
Mengenai sungai, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


A 2z 5 Pan Du a A 33 D J pra az át o 2o44 
Ja U e Un ag IS a ai e Sal G E ol a 
o Lita Na 294, oA y “os X Aa 2 9. “o Zate 
“aa éU 9 JG. GS A33 Oa An Y IG. K3 ia an WS 
ya an Si a Sa 
“Tahukah kalian, seandainya ada sebuah sungai di dekat pintu salah 
seorang di antara kalian, lalu ia mandi dari air sungai itu setiap hari lima 
kali, apakah akan tersisa kotorannya walau sedikit?” Para sahabat 
menjawab, “Tidak akan tersisa sedikit pun kotorannya.” Beliau berkata, 


“Maka begitulah perumpamaan shalat lima waktu, dengannya Allah 
menghapuskan dosa.” (HR. Bukhari no. 528 dan Muslim no. 667) 


Adapun mengenai air laut, Rasulullah bersabda: 
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A a MIN cd a 


“Laut itu airnya suci dapat menyucikan dan halal bangkainya.” (HR. Abu 
Dawud no.76, Tirmidzi no.69) 


Maupun dari langit berupa air hujan, salju, embun, kabut, dan semisalnya. 
Tentang air hujan, di dalam Al-Qur'an, Allah: berfirman, 


Oa ASRI gu JALAN GA Ke Jia 


”.. dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepada kalian untuk 
menyucikan kalian dengan (hujan) itu “(OS. Al Anfal:11) 
Begitu juga firman Allah: 


> gub da A 


“Dan Kami menurunkan air dari langit sebagai penyuci.” (al-Furqan: 48) 


Mengenai salju dan embun, Rasulullah bersabda di dalam doa istiftah: 


a staly giles da plil Hal 
"..Ya Allah, cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan air, salju dan 
embun.” (HR. Bukhari,no. 744;Muslim,no. 598;An-Nasa’i,no. 896). 


Air Suci tapi Tidak Menyucikan 

Yaitu air yang telah bercampur dengan benda lainnya yang suci, kemudian 
benda tersebut mengubah status air menjadi (misalnya) pewarna, cuka, 
sirup, jus, dll. Begitu juga jika air dimasak hingga menjadi kuah masakan. 


Syaikh Husain bin Audah Al Awaisyah mengatakan, 
SUL 3S El SUBI OÑ sepoi Yg a a jat Y Hilal liag 
Dan air jenis ini tidak boleh digunakan untuk mandi dan wudhu. Karena 


bersuci hanyalah dibolehkan dengan air mutlak. (Al Mausu'ah Al Fiqhiyah 
Al Muyassarah hal.24) 


Dari Atha' dia mengatakan tentang air susu atau air perasan kurma, 
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"Sesungguhnya bertayamum itu lebih aku sukai daripada menggunakan 
keduanya untuk berwudhu." (HR. Bukhari secara muallaq, Abu Dawud 
no.86) 


Beberapa Tambahan: 

Air Musta'mal 

Air musta'mal (bekas dipakai) itu suci, baik telah digunakan untuk 
berwudhu, mandi, atau kegiatan lainnya selama air tersebut bukan untuk 
digunakan menghilangkan najis. 


Berdasarkan hadits Ibnu Abbas bahwa salah seorang istri Nabi mandi 
dengan air di bejana. Kemudian Rasulullah mandi atau wudhu dengan air 
tersebut. Maka istri beliau pun berkata: 


Koe LS BA Jya L 


"Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya tadi sedang junub", maka Nabi 
bersabda: 


Cip YAN Ol 
"Sesungguhnya air itu tidak menjadi junub." (HR. Tirmidzi no.65 , Abu 


Dawud no.68) 
(Al Mausu'ah Al Fighiyah Al Muyassarah, hal.19J 


Air Musakhkhan (yang dimasak atau dipanaskan 
Termasuk air yang boleh digunakan untuk bersuci (mandi maupun wudhu) 
Syaikh Husain bin Audah Al Awaisyah berkata, 

syp 7 


"Shahih pula dari Umar bahwa beliau mandi menggunakan al hammim 
(air panas)" (HR. Ibnu Abi Syaibah, Al Irwa' no.17) 


Adapun hadits air musyammas dari Anas bin Malik: 


I éA EA ÉP Sgm 3 heh I U Ie Y 
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"Janganlah kalian mandi dengan air yang dipanasi oleh cahaya matahari 
karena itu dapat menyebabkan penyakit kusta." (HR. Al Uqailiy 2/176) 
adalah hadits yang dhaif. 
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RUKUN WUDHU 


Dalil yang mendasari rukun wudhu adalah ayat Al Qur'an dan Hadits Nabi. 
Ayat yang dimaksud adalah firman Allan: 


batal GEN Sais a lt S y A33 13) 
KASI IKU iat 


"Apabila kalian hendak mendirikan shalat, basuhlah wajah kalian, dan 
tangan kalian hingga siku, dan usaplah kepala kalian, dan basuhlah kaki 
kalian hingga kedua mata kaki." (QS. Al Maidah:6) 

Ayat di atas memberitahukan secara umum tentang batasan minimal 
bagian wudhu dan urutan dalam berwudhu. 


Urutan dan batasan yang menjadi rukun-rukun tersebut adalah: 
1. Membasuh wajah secara sempurna 
Allah berfirman, 


SG BMN Á 4 3 1) 
"Apabila kalian hendak mendirikan Hug basuhlah wajah kalian" (OS. Al 
Maidah:6) 
Syaikh Sayyd Sabig menyatakan: 


komet yag Yab ll J! Jl ag Bei SA Ca dong! Ag 
“Batas dari panjang wajah adalah antara puncak kening sampai ke dagu, 
sedangkan lebarnya adalah dari pinggir telinga sampai ke pinggir telinga 
satunya.” (Fighus Sunnah hal.43) 

Wajah adalah apa-apa yang terlihat ketika berhadapan. Batasannya: 
Ujung atas dahi (pangkal tumbuhnya rambut depan) menurun sampai 


tempat tumbuhnya jenggot atau ujung dagu. Dan membentang dari 
telinga ke telinga. Ulama sepakat hukumnya wajib. 
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Termasuk berkumur dan beristinsyaq (menghirup air lewat hidung) karena 
keduanya merupakan bagian dari wajah. 
Berkumur (madhmadha) adalah: 


„aè sU SL Sg l het 
Mencuci mulut dan menggerak-gerakkan air di dalamnya. 
Istinsyaq (menghirup air) adalah: 


Laii J ilb dalang YI pl JI eU Jha 


Mengalirkan air ke lubang hidung kemudian menariknya dengan napas 
sampai puncak (rongga hidung). 

Istinsyaq dilengkapi dengan istintsar, yaitu mengeluarkan air 
(menghembuskannya) lewat hidung setelah istinsyaq. 


Ulama berbeda pendapat tentang hukum berkumur dan istinsyaq di 
dalam dua kegiatan bersuci (mandi junub dan wudhu): 
a. Keduanya wajib di dalam mandi junub, tapi tidak dalam wudhu. 
Ini adalah pendapat Sufyan Ats Tsauri, Abu Hanifah, dan ashabur ra'yi. 
b. Keduanya sunnah di dalam mandi junub maupun wudhu. 
Ini adalah pendapat Imam Malik, Asy Syafi'i, Laits bin Sa'ad, Al Auza'i, 
dan jama'ah ulama. 
c. Keduanya wajib di dalam mandi junub maupun wudhu. 
Ini adalah pendapat Atha' bin Abi Rabbah, Ibnu Juraij, Ibnul Mubarak, 
Ishaq bin Rahawaih, salah satu riwayat dari Imam Ahmad, dan 
pendapat masyhur mazhab Hambaliyah. 
d. Istinsyaq wajib pada mandi dan wudhu, sedangkan berkumur sunnah 
pada keduanya. 
Ini adalah pendapat Imam Ahmad dalam salah satu riwayat, Abu 
Ubaid, Abu Tsaur, sekelompok ahlu hadits, dan pendapat yang dipilih 
Ibnul Mundzir. 
(Shahih Fiqhus Sunnah, hal.98-99) 


Begitu juga tentang membasuh atau menyela jenggot, ulama berbeda 


pendapat: 
a. Tidak wajib. 


27 |Halaman 


Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan salah satu riwayat dari Imam 
Ahmad. Karena yang dimaksud dengan membasuh wajah adalah kulit 
wajah saja. 

b. Wajib. 

Ini adalah pendapat Imam Syafi'i dan pendapat zhahir dari Imam Ahmad. 
Karena rambut yang tumbuh dari bagian yang wajib dibasuh maka 
termasuk yang harus dibasuh pula. 

(Shahih Fiqhus Sunnah, hal.99) 


2. Membasuh tangan hingga siku 
Allah berfirman, 
z A 
BA II Sah 
“dan tangan kalian hingga siku" (OS. Al Maidah:6) 
Syaikh Sayyid Sabig menjelaskan: 


AI, IA Ox SI kea gA EPST 
“Siku adalah sendi yang menghubungkan tangan dengan lengan atas.” 
(Fiqhus Sunnah hal.43) 
Syaikh Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim menjelaskan: 
Jumhur ulama berpendapat bahwa kata ʻila di dalam ayat tersebut, 
maknanya termasuk bagian yang dibasuh. 


Sebagian ulama Malikiyah berpendapat siku tidak wajib dibasuh. 
(Shahih Fiqhus Sunnah hal.99) 


3. Mengusap kepala 
Allah berfirman, 


Kayen PE 


dan usaplah kepala kalian." (QS. Al Maidah:6) 
beserta dengan kedua telinga, berdasar hadits sabda Rasulullah: 


2 Late 
A A OuSYI 
“Kedua telinga termasuk bagian dari kepala.” (HR. Tirmidzi no.37, Ibnu 
Majah no.443) 
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Dan mengusap berbeda dengan membasuh. Mengusap adalah dengan 
membasahi telapak tangan dan diusapkan (dilap atau dilewatkan) ke 
kepala dan telinga. 

Syaikh Sayyid Sabiq menjelaskan: 


Gel wli a aS YI gimi Yg UIL SI olro genk 
loea a Y orè a i de KPI af Al agd ogad 


“Mengusap maksudnya adalah melewatkan sesuatu hingga basah. 
Perbuatan mengusap tidak akan terwujud kecuali adanya gerakan dari 
salah satu anggota badan yang mengusap dan meletakkannya ke kepala 
yang akan diusap. Oleh karena itu, meletakkan tangan, jari ke atas kepala 
atau lainnya, tidak dapat dikatakan mengusap.” (Fiqhus Sunnah hal.43) 


Ulama sepakat bahwa hukum mengusap kepala dalam wudhu adalah 
wajib. Tapi mereka berbeda pendapat tentang batasan bolehnya 
mengusap kepala tersebut: 


a. Wajib mengusap kepala sempurna, baik bagi laki-laki maupun 
perempuan. 

Ini adalah pendapat Imam Malik, Ahmad serta beberapa murid beliau, 
Ibnu Mundzir, Ibnu Taimiyah. 

Dalilnya adalah firman Allah: 


a 25 kiesi 
PIN a 
"Dan usaplah kepala kalian" (QS. Al Maidah:6) 
Huruf ba' berfungsi ilshaq, yaitu pertemuan antara tangan dengan kepala. 
Sehingga sama dengan lafadz perintah mengusap wajah ketika tayamum, 
yaitu firman Allah: 
aa a 
A aa 
"Maka usaplah wajah kalian" (QS. Al Maidah:6). Yaitu usaplah seluruh 
bagiannya. 
Begitu juga contoh wudhu dari Rasulullah adalah beliau mengusap kepala 
seluruhnya. 
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b. Boleh mengusap sebagian kepala. 

Ini adalah pendapat mazhab Abu Hanifah dan Asy Syafi'i. Tapi terdapat 
perbedaan pendapat tentang batas minimal bolehnya. Ada yang 
mengatakan sepertiga rambut, ada yang mengatakan seperempat kepala, 
ada juga yang mengatakan setengah kepala. 

Dalilnya bahwa huruf ba' dalam ayat: 


P 25 Paan 
PN aman! 
"Dan usaplah kepala kalian" (QS. Al Maidah:6) 
bermakna tab'idh yaitu menyatakan sebagian. 
Kemudian juga hadits yang menyebutkan bahwa Nabi mengusap jambul 
(nashiyah) beliau dalam wudhu. 


c. Wajib mengusap seluruh kepala bagi laki-laki, tidak harus bagi 
perempuan. 
Ini adalah pendapat Imam Ahmad. Beliau berkata: 


a ay Aisle ESS e pei jane GIA gS OT gol 


Aku berharap ada kemudahan yang lebih bagi wanita dalam perkara 


mengusap kepala. Aisyah telah mengusap bagian depan kepalanya saja. 
(Ibnu Qudamah dalam Al Mughni 1/93) 


MENGUSAP KEDUA TELINGA 


Berdasarkan hadits yang menyatakan bahwa: 
AI aa OLS 
"Dua telinga adalah bagian kepala." (HR. Daraguthni 1/98, Ibnu Abi 


Syaibah 1/28, hasan mauguf dari Ibnu Umar) 
Dan ditegaskan dengan hadits: 


Bol Sya Aa auly gemme kung ale Al lan adl of 


30|Halaman 


"Sesungguhnya Nabi mengusap kepala dan telinga beliau dengan satu kali 
usapan." (HR. Abu Dawud no.133, Tirmidzi no.36, An Nasa'i 1/74, Ibnu 
Majah no.439) 

Peringatan: 

Syaikh Abu Malik Kamal berkata: 


I Jy oE sè md SY Ba SAI AN 


Tidak disyariatkan mengusap leher dalam wudhu, karena tidak ada 
satupun dalil yang shahih dari Rasulullah. (Shahih Fiqhus Sunnah hal.102) 


4. Membasuh kaki hingga mata kaki 
Allah berfirman, 


a i] e Ta SP 
“dan basuhlah kaki kalian hingga kedua mata kaki." (as. Al Maidah:6) 
Membasuh kaki hukumnya wajib menurut jumhur ulama ahlus sunnah. 
Adapun ulama syiah berpendapat bahwa kaki cukup diusap saja. 


Berdasarkan gira'ah yang membaca wa arjulikum (dengan lam dikasrah) 
sehingga athaf terhadap ru'usikum. 


5. Tertib 

Adalah mensucikan anggota wudhu satu persatu dengan berurutan 
sebagaimana yang diperintahkan Allah dalam ayat suci. 

Yaitu dengan membasuh wajah kemudian, kedua tangan, lalu mengusap 
kepala, kemudian membasuh kedua kaki. 

Ulama berbeda pendapat tentang hukum tertib dalam wudhu. 


a. Hukumnya wajib. 

Ini adalah pendapat mazhab Syafi'iyah, Hambaliyah, Abu Tsaur, Abu Ubaid 
dan Zhahiriyah. 

Pendapat ini berdasarkan apa yang difirmankan Allah dalam OS. Al 
Maidah:6 


SIG Kosi Aa akan dy Sania (Kas ol 
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Maka basuhlah wajah kalian, dan kedua tangan kalian sampai siku, dan 
usaplah kepala kalian, dan (basuhlah) kaki kalian hingga mata kaki... 
Begitu juga sesuai apa-apa yang diriwayatkan oleh 20 orang sahabat Nabi 
berkaitan dengan tata cara wudhu beliau yang semuanya dilakukan secara 
tertib (berurutan). 


b. Hukumnya sunnah 

Ini adalah pendapat Imam Malik, Ats Tsauri, dan ashabur ra'yi. 
Mereka berpendapat bahwa penyebutan urutan di dalam ayat (QS. Al 
Maidah:6) tidaklah menunjukkan wajibnya hukum tertib. 

Dan berdasar apa yang diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud yang 
keduanya berkata, 


"Aku tidak peduli bagian wudhu mana yang didahulukan." (Atsar Ali 
riwayat Ahmad, Ibnu Abi Syaibah 1/55, Daruquthni 1/88. Atsar Ibnu 
Mas'ud riwayat Bukhari dalam At Tarikh no.1650) 

Akan tetapi Imam Ahmad membantahnya. Menurut beliau: 


SE J3 Sa a UI 
"Sesungguhnya (maksud yang benar dari atsar tersebut) yakni 
mendahulukan anggota kiri sebelum yang kanan." (Masa'il Abdullah bin 
Ahmad bin Hambal 27-28) 


6. Muwalat 

Adalah bersambungnya dalam membasuh anggota wudhu selama anggota 
wudhu sebelumnya belum kering dalam rentang waktu yang normal. 
Ulama berbeda pendapat tentang hukum muwalat. 


a. Hukumnya wajib. 

Ini adalah pendapat Imam Syafi'i dalam gaulul gadim, Imam Ahmad dalam 
pendapat masyhur, dan Imam Malik yang membedakan antara dengan 
sengaja dan dengan ada udzur (ini pendapat yang dipilih Ibnu Taimiyah). 
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Dalilnya adalah hadits Umar bin Khattab, bahwa ada seorang lelaki yang 
berwudhu kemudian jari kakinya tidak dibasuh. Maka Nabi melihatnya 
dan berkata: 


As el ae 
"Kembalilah, perbaikilah wudhumu" 
Maka orang tersebut berwudhu lagi kemudian shalat. (HR. Muslim no.232, 
Ibnu Majah no.666, Ahmad 1/95) 
Juga berdasarkan hadits Khalid bin Ma' dan: 


Ben an ofe n PaA r E b Pa 4 
a gb 3G dia A h eog ade Al elo aill O 
Ip of -elg ade ÀI ao El GA a 6 
Aall 2523 
“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah melihat seseorang shalat 
dalam keadaan punggung telapak kakinya terdapat bagian yang berkilau 
karena tidak terbasuh oleh air wudhu sebesar dirham. Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam memerintahkan padanya untuk mengulangi wudhu dan 
shalatnya.” (HR. Abu Daud no. 175. Dishahihkan oleh Al-Hafizh Abu Thahir 
dan Syaikh Al-Albani.) 
Jika muwalat bukanlah syarat, niscaya Nabi cukup memerintahkan agar 


membasuh bagian yang terlewat tersebut saja dan tidak perlu mengulang 
seluruh wudhunya. 


| 


b. Hukumnya tidak wajib. 
Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Imam Syafi'i dalam pendapat yang baru, 
salah satu riwayat dari Imam Ahmad, dan mazhab Ibnu Hazm. 


Dalilnya karena Allah mewajibkan untuk membasuh anggota wudhu. 


Maka siapa saja yang membasuh, dia telah memenuhi kewajibannya, baik 
dengan bersambung ataupun tidak. 
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Juga riwayat dari Nafi' maula Ibnu Umar: 
IS dah a a Soad 3 Lagi jas oyl Oi 


"Bahwa Ibnu Umar berwudhu di pasar, maka dia membasuh wajahnya, 
kedua tangannya, dan mengusap kepalanya. Kemudian mendoakan 
jenazah. Lalu masuk ke dalam masjid, kemudian mengusap kedua khuf- 
nya dan shalat." (HR. Malik no.48, Syafi'i no.16, Baihagi no.99. Sanadnya 
shahih) 
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TATACARA WUDHU 


Bersiwak Sebelum Wudhu 
Siwak adalah 


af Sa Sui US BSI jila ca Aga SI agl l 
“AI Leh l bo Ela YA KE Na eg 


"Nama sejenis ranting yang digunakan untuk yutasawwik dan untuk 
membersihkan gigi dengan ranting tersebut atau sejenisnya. Untuk 


menghilangkan warna kuning dan kotoran pada gigi, menyucikan mulut, 
dan mencari pahala." 


Syaikh Abdullah Alu Bassam berkata, 
A SN ya a a a Uya dil ca 0,55 dk 


"Sesuai penyebutannya di sini (kitab thaharah), bersiwak termasuk sunnah 
wudhu dan cara bersuci yang dianjurkan." 
(Taisirul Alam Syarh Umdatul Ahkam hal.31) 


Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah, bahwa Nabi bersabda; 


D E e ddy 243 gay 3 Sd 
"Sekiranya aku tidak khawatir akan memberatkan umatku, pasti akan aku 


perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali berwudhu di setiap kali 
shalat." (HR. Bukhari no.887, Muslim no.252) 


Ibnu Mulaqqin berkata, 
HP ika pai 13 OI Ade ala Al piune OS Sigi Of 
dy Loe! shell 


"Sesungguhnya siwak disunnahkan berdasar sabda Nabi ini. Hukum 
sunnahnya adalah sebaik-baik pendapat para ulama." 
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Imam Syafi'i menyatakan, 


[ai] Sasa AN Cah OS A 
"Seandainya (siwak) itu wajib, pasti akan diperintahkan baik dalam 
keadaan memberatkan maupun tidak." 


Adapun diceritakan oleh Abu Hamid dan Al Muwaridiy dari Dawud (Azh 
Zhahiri) yang menyatakan bersiwak hukumnya wajib meskipun jika 
meninggalkannya tidak membatalkan shalat. 

Sedangkan Ishag bin Rahawaih menyatakan hukumnya wajib, apabila 
sengaja meninggalkannya maka shalatnya tidak sah. 

(Al "lam bi Fawaid Umdatul Ahkam hal.550) 


KAIFIYAT WUDHU 
Tatacara wudhu yang paling lengkap dapat kita ketahui dari hadits 
berikut: 


Pe as àl ey — OLES o — KA 353 
Sa A33 IK pa nh GE a a Ka 


TA sn BNN ata un 
w at a aae hua ae Dea a ah o aoa 
E E r Ta nona 


San Pn Je, JA 
Teka 


Dari Humran rahimahullah, bahwa “Utsman radhiyallahu “anhu meminta 
untuk diambilkan air wudhu. Lalu beliau mencuci kedua telapak 
tangannya, lalu berkumur-kumur, memasukkan air ke dalam hidung dan 
mengeluarkannya kembali, lalu membasuh wajahnya tiga kali, mencuci 
tangan kanan hingga siku tiga kali, dan demikian juga tangan kiri, 
kemudian mengusap kepala, kemudian mencuci kaki kanan hingga mata 
kaki sebanyak tiga kali, dan demikian juga kaki kiri, lantas berkata, “Aku 
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melihat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berwudhu seperti wudhu 
yang telah aku lakukan ini.” (HR. Bukhari, no. 159 dan Muslim, no. 226) 


Berdasar hadits di atas dan beberapa hadits tambahan, urutan tatacara 
wudhu yang dicontohkan oleh Rasulullah adalah: 


1. Mengucap tasmiyah 
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, ia berkata 
bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda,: 


KAN al SKA AN 
“Tidak ada wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah (membaca 
bismillah) di dalamnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, dengan 
sanad dhaif). (HR. Ahmad, 15:243; Abu Daud, no. 101, Ibnu Majah, no. 
399). 
Hadits ini diperselisihkan oleh para ulama tentang keshahihannya. 
Sebagian ulama menyatakan tidak ada satu pun hadits mengenai hal ini 
yang shahih. Akan tetapi Ibnu Hajar Al Asgalani, Ibnu Katsir, serta Ibnul 
Oayyim menyatakan bahwa hadits-haditsnya saling menguatkan sehingga 
dapat dijadikan hujjah. 


2. Mencuci kedua telapak tangan 
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, disebutkan: 


BARIS Sea NAN Ta Oa Sana sa LA i G aozo 
LNG belang 3S GYI G I ea DB dahi Iya SAS ba ISI 
- - 2 AB 

Si ESU BI KY Lb 


, Jika salah seorang di antara kalian terbangun dari tidurnya, janganlah 
ia mencelupkan kedua tangannya ke dalam bejana air hingga ia 
mencucinya terlebih dahulu tiga kali, sebab ia tidak tahu apa yang 
dipegang tangannya tadi malam.” (HR. Bukhari, no. 162 dan Muslim, no. 
278) 


3. Berkumur-kumur dan istinsyag serta istintsar 


Berdasar hadits dari “Abdullah bin Zaid tentang tata cara wudhu 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 
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gaa 
Ea GEEN Jana , sh — AA Tg 
“Kemudian Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memasukkan tangannya, 
lalu beliau berkumur-kumur dan istinsyag (menghirup air ke hidung) dari 


satu telapak tangan, beliau melakukannya sebanyak tiga kali.” (HR. 
Bukhari, no. 186 dan Muslim, no. 235) 


Begitu juga hadits dari Lagith bin Shabirah radhiyallahu “anhu, ia berkata 
bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda; 


2 2, og í 


JN Ol Y RELUA a 3 a3 gui é K is Za Asi 


Sei OLS ISI a 3 5915 G3 
“Sempurnakanlah wudhu, selingilah sela-sela jarimu, dan masukkan air 
ke dalam hidungmu dengan sungguh-sungguh kecuali jika engkau dalam 
keadaan berpuasa.” 
Dikeluarkan pula oleh Abu Daud, riwayatnya: jika engkau berwudhu, maka 
berkumur-kumurlah. (HR. Abu Daud, no. 142: Tirmidzi, no. 38: An-Nasai, 
1:66; Ibnu Majah, no. 448: Ibnu Khuzaimah, 150, 168). 


Juga berdasar hadits dari “Ali radhiyallahu “anhu dalam tata cara wudhu 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 


3 
Z Gh 


a nga Aa PA eE ab j ESP 
SA a amas L pail mhg ade DLL Gaai E 
l aek e WaS 


“Kemudian beliau shallallahu “alaihi wa sallam berkumur-kumur dan 
mengeluarkan air dari hidung sebanyak tiga kali. Beliau berkumur-kumur 
dan mengeluarkan air dari hidung dengan telapak tangan yang digunakan 
untuk mengambil air.” (HR. Abu Daud, no. 111; An-Nasai, 1:68). 


Berkumur, instinyaq, istintsar 
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Hadits tentang wudhunya Utsman bin Affan: 
AA Da a ALL of ah 
E GE aiak E tem G s JE e 
“Kemudian dia memasukkan tangan kanannya ke wadah air wudhu, lalu 
berkumur-kumur, istinsyaq dan istintsar.” (HR. Bukhari no.164) 


Berkumur dan istinsyaq dengan satu cidukan yang sama 
Dari Abdullah bin Zaid: 


A s 
aa ato q a Kan er ALA ia ALAS Su {2 : ba Aa 
USU DNS JAR GA AS Ia — 
“Bahwa dia (Abdullah bin Zaid) menuangkan air dari bejana ke kedua 
tangannya lalu membasuh keduanya. Kemudian berkumur-kumur dan 
istinsyag dengan satu telapak tangan. Dia melakukan hal tersebut 
sebanyak tiga kali.” (HR. Bukhari no.191) 


Hadits ini menunjukkan bahwa air untuk berkumur dan istinsyag diambil 
dari satu cidukan tangan yang sama. 


4. Membasuh wajah 
Berdasar hadits dari “Utsman radhiyallahu “anhu, 


“Lalu membasuh wajahnya tiga kali, ...” (HR. Bukhari, no. 159 dan 
Muslim, no. 226) 

Dan menyela-nyela jenggot dengan jari-jarinya. Berdasarkan hadits 
Utsman: 


AR o E IE OS — plag ade di lo — 5 


TA a GA 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menyela-nyela air ke jenggotnya ketika 
berwudhu. (HR. Tirmidzi, no. 31: Ibnu Khuzaimah, 151, 152). 


í 
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Membasuh wajah dengan dua tangan 
Berdasar hadits dari Abdullah bin Abbas, ketika mencontohkan wudhunya 


Rasulullah: 


de MA a gn 


“Kemudian beliau menciduk air dengan tangannya, kemudian 
menjadikannya seperti ini: dia menuangkannya ke tangan yang lain 
(menjadi dua tangkup). Lalu beliau membasuh wajah dengan kedua 
tangannya.” (HR. Bukhari no. 140) 

Ibnu Hajar Al Asqalani menjelaskan maksudnya adalah mengambil air 
dengan tangan kanan, kemudian ditempelkan (dibagi airnya) ke tangan 
kiri dan membasuh wajah dengan air di kedua tangan tersebut. 

(Fathul Bari 1/241) 


5. Membasuh tangan hingga siku 
Berdasar hadits, 


55 e 3 
ceng dii Anas 1 A CA BI bag 
Dari “Abdullah bin Zaid radhiyallahu “anhu, Nabi shallallahu “alaihi wa 


sallam diberi 2/3 mud, lantas beliau menggosok kedua sikunya. (HR. 
Ahmad, 26:370: Ibnu Khuzaimah, no. 118). 


6. Mengusap kepala 
-sp4 ako g- ue Àl ang eG ii HAN 8 3 


os. 


13 gg JG data — Su -Íó 


P 


Dari “Abdullah bin Zaid bin “Ashim radhiyallahu “anhu, ia bercerita tentang 
tata cara wudhu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mengusap kepalanya dengan 
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kedua tangannya dari depan ke belakang lalu kembali lagi ke depan.” (HR. 
Bukhari, no. 186 dan Muslim, no. 235) 


KAA re 1 ag y o. 
Jl P BUS Ji as cas f a “3 
Dalam lafaz lain disebutkan, “Beliau mulai mengusap dengan kedua 


tangan dari bagian depan kepala hingga ke tengkuk, lalu menariknya 
hingga kembali ke tempat memulai.” 


7. Mengusap telinga 
Berdasar hadits, 


aa peda Aa o 


dla 5415 pl >i = a SA Da a 


US 
Tu 


a an 
Dari “Abdullah bin “Amr radhiyallahu “anhuma, ia bercerita tentang tata 
cara wudhu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, “Kemudian beliau 
mengusap kepalanya dan memasukkan kedua jari telunjuk ke lubang 
telinga lalu mengusap bagian luar dua telinga tersebut dengan ibu jari.” 
(HR. Abu Daud, no. 135: An-Nasai, 1:88: Ibnu Majah, 1:146: Ahmad, 
11:277; Ibnu Khuzaimah, 1:89). 


8. Membasuh kedua kaki hingga mata kaki 
Berdasarkan hadits wudhunya Utsman yang telah lalu: 


Zt g o s% ah ujan 4 lR ooh 1 Lost ato aa 
DUS Jia GE E HA LI SE IE AS as E 
“Kemudian mencuci kaki kanan hingga mata kaki sebanyak tiga kali, dan 
demikian juga kaki kiri.” (HR. Bukhari, no. 159 dan Muslim, no. 226) 
Kaki dibasuh dan bukan hanya diusap. Berdasar hadits Abdullah bin Amr, 
dia berkata: 
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18 GIE nan is Gas den Sa 
“9 Da A g r oz 8, Jan £ 5 pa 5 
yo IE ss Ge Ja gals Un Ulas aa A 


GSG 3i a GI Ga SESI “bay 


“Nabi sengaja tetringgal di belakang kami dalam suatu perjalanan yang 
pernah kami lakukan. Lalu beliau pun menyusul kami sementara waktu 
Ashar telah tiba. Saat itu kami berwudhu dengan mengusap kaki-kaki 
kami. Maka beliau berseru: Celakalah bagi tumit-tumit dari api neraka! 
Beliau mengatakannya dua atau tiga kali.” (HR. Bukhari no.163) 

Ibnu Hajar Al Asgalani menjelaskan: 

Dari lafazh ini, Imam Bukhari menyimpulkan bahwa yang mendorong Nabi 
mengingkari para shahabat juga karena mereka hanya mengusap kaki dan 
bukan hanya karena ada sebagian kaki yang tidak terkena air. (Fathul Bari 
1/266) 


9. Memulai dari bagian wudhu yang kanan 
Berdasar hadits dari “Aisyah radhiyallahu “anha, ia berkata, 


ME AAS 3 SAN Kal — elg ale ÀI lo — LN SS 


wW 


“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam biasa menyukai mendahulukan yang 
kanan (dari yang kiri) ketika memakai sandal, ketika mengurus rambutnya 
(menyisir, meminyaki, dan mempercantik), ketika bersuci (berwudhu dan 
mandi), dan setiap perkara baik lainnya.” (HR. Bukhari, no. 168 dan 
Muslim, no. 268, 67) 


Dan hadits dari Ummu Athiyah, dia berkata: Rasulullah memerintahkan 
kami yang sedang memandikan jenazah putri beliau: 

Gs saill algas A ORKI 
“Mulailah dari anggota tubuh bagian kanan dan anggota bagian 
wudhulebih dahulu.” (HR. Bukhari no.167) 
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Juga hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


: £ 0315 na 
Sa bjut FU BJ 
“Jika kalian berwudhu hendaklah memulai dengan yang kanan.” (HR. Abu 


Daud, no. 4141; Ibnu Majah, no. 402: Ahmad, 14:292: Ibnu Khuzaimah, 
1:90: Tirmidzi, no. 1766: An-Nasai dalam Al-Kubra, 8:425). 


10. Masing-masing anggota wudhu tiga kali, dua kali, atau satu kali 
Imam Bukhari bahkan menyebutkannya dalam tiga bab yang terpisah: 


BIN OMG, a O, Sia Sa Maa Sk 
“Bab wudhu satu kali-satu kali, Bab wudhu dua kali-dua kali, Bab wudhu 
tiga kali-tiga kali.” (Shahih Bukhari) 


a. Wudhu masing-masing satu kali 
Berdasarkan hadits Abdullah bin Abbas, dia berkata: 


Ka ta, A Ps KE a% Fa P 

De das de Jo ea Leg 
“Nabi Shalallahu alaihi wasallam berwudhu satu kali-satu kali.” (HR. 
Bukhari no.157) 


b. Wudhu masing-masing dua kali 
Berdasarkan hadits Abdullah bin Zaid: 


Gia gta Cop las ale AN lo NN 5 
“Sesungguhnya Nabi Shalallahu alaihi wasallam berwudhu dua kali-dua 
kali.” (HR. Bukhari no.158) 


Lam 


c. Wudhu masing-masing tiga kali 
Berdasarkan hadits wudhunya Utsman yang telah lalu: 
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2 3 


a Dan a A aa aZ ESE A eian 
e E pala A a E lA EN aS jei 
a aa EA R e Ae ena a ah g A Ae SA iy 
FA ANE d a 3G as E Sa 
K Y a al Kia 

V3 Jia SA Fa DN 


“Lalu membasuh wajahnya tiga kali, mencuci tangan kanan hingga siku 
tiga kali, dan demikian juga tangan kiri, kemudian mengusap kepala, 
kemudian mencuci kaki kanan hingga mata kaki sebanyak tiga kali, dan 
demikian juga kaki kiri.” (HR. Bukhari, no. 159 dan Muslim, no. 226) 


Jangan melebihi tiga kali 
Berdasarkan hadits-hadits wudhu Nabi secara sempurna yakni tiga kali, 
kemudian Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


lbs ias Bl AS NAK SE 3G IS da NASA 
Seperti ini cara wudhu yang benar. Siapa yang menambahi lebih dari ini 


berarti dia melakukan kesalahan, melampaui batas, dan bertindak dzalim. 
(HR. Abu Daud 135, Nasai 140 dan dishahihkan Syuaib al-Arnauth) 


Imam Nawawi berkata, 
Lead lia osgb Has Yg 09 SM SI 1B DIDI As alj 13 


Jika lebih dari 3 kali, dia telah melanggar yang makruh, namun wudhunya 
tidak batal. Ini adalah madzhab kami, dan madzhab para ulama 
seluruhnya. (Majmu Syarh Al Muhadzab, 1/440) 


Kecuali kepala yang diusap hanya satu kali 
Berdasarkan hadits dari “Ali radhiyallahu “anhu, 


BIANG dana a a a g 
ia berkata tentang tata cara wudhu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 
“... dan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mengusap kepalanya 
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dengan sekali usap.” (HR. Abu Daud, no. 111; An-Nasai secara ringkas, 
1:68. Hadits ini sahih). 

Meskipun sesekali boleh juga lebih dari satu kali, berdasarkan hadits 
Dari Humran (mantan budak sahabat Utsman) beliau menceritakan, 


Éy RAEAN Kat 13 32 Si A ES 5 Ok Sig 


“Saya pernah melihat Utsman bin Affan berwudhu...” Dalam 
penjelasannya, Humran mengatakan, “Utsman mengusap kepada 3 kali, 
kemudian mencuci kedua kakinya 3 kali.” (HR. Abu Daud 107 dan dinilai 
hasan shahih oleh al-Albani). 


11. Berdoa setelah selesai 
Berdasar hadits dari “Umar radhiyallahu “anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


JANNA P Tagana aa SA 
d eag Y ban Hen UB Ubah Manja Y ses 


Sh Lag 
“Tiadalah seorang pun di antara kalian yang berwudhu dengan sempurna, 
lalu berdoa: ASY-HADU ALLA ILAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIKA LAH 
WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN ‘ABDUHU WA ROSUULUH (artinya: 
aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah selain Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya), melainkan dibukakan baginya pintu-pintu 
surga.” (HR. Muslim, no. 234) 
Dalam riwayat Tirmidzi ada tambahan bacaan doa, 


La gw -o0 áA 
inbi Sya a at ena E asi Ai 
“ALLOHUMMAJ “ALNII MINAT TAWWAABIINA WAJ'AL-NII MINAL 
MUTATHOHHIRIIN (artinya: Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang- 


orang yang bertaubat dan jadikanlah pula aku termasuk orang-orang 
yang selalu menyucikan diri).” (HR. Tirmidzi, no. 55). 
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PEMBATAL WUDHU 


Perkara yang membatalkan wudhu disebut dengan hadats. Hal yang 
termasuk hadats ada yang disepakati dan ada yang diperselisihkan oleh 
para ulama. Berikut ini hal-hal yang membatalkan wudhu. 


Pembatal pertama: 

a. Keluarnya sesuatu lewat salah satu dari dua kemaluan (farji). 

Yaitu keluarnya urin, feses, maupun buang angin (kentut), darah haid atau 
nifas, madzi, mani, wadi, keputihan. 

Adapun berkaitan dengan urin dan feses, ini berdasar firman Allah: 


Ng ra Pa -~ 4 1 lj m0 y A ow i ja 2 
BAK Al GAS a un Pi ri Aa ala y 
Atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 
maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah (OS. Al 
Maidah: 6) 
Makna dari frasa Jati 58 bukanlah sekadar dari kamar mandi, tapi 


maksudnya buang hajat sebagaimana normalnya manusia. 


Buang angin membatalkan wudhu berdasar hadits: 

Dalam shahih Bukhari-Muslim disebutkan hadits dari “Abdullah bin 
Zaid radhiyallahu "anhu bahwasanya ia pernah mengadukan pada 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengenai seseorang yang biasa 
merasakan sesuatu dalam shalatnya. Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam pun bersabda, 


EA Ea ata $e Day Y 


“Janganlah berpaling hingga ia mendengar suara atau mendapati bau.’ 
(HR. Bukhari no. 177 dan Muslim no. 361). 


Begitu juga wadi, madzi, darah haid serta semisalnya. Hal ini disepakati 
oleh para ulama mazhab. Adapun untuk mani: 

- Ulama Malikiyah: tidak mewajibkan mandi kecuali jika keluar dengan 
rasa nikmat. 
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- Ulama Syafiiyah: mewajibkan mandi junub, tapi tidak membatalkan 
wudhu. 


Adapun keluarnya benda lain lewat lubang tersebut, semisal: batu 
(kerikil), cacing, dan semisalnya. Maka diperselisihkan oleh ulama: 

- Jumhur Ulama: membatalkan wudhu. 

- Ulama Malikiyah: jika benda tersebut terbentuk di dalam perut (bukan 
sesuatu yang ditelan), maka tidak membatalkan wudhu. 

(Syaikh Al Juzairiy, Al Fiqhu ala Mahadzib Al Arba'ah) 


b. Kencing, buang air besar, dan kentut 
Dalil bahwa kencing dan buang air besar merupakan pembatal wudhu 
dapat dilihat pada firman Allah Ta'ala, 


“Atau kembali dari tempat buang air (kakus).” (QS. Al Maidah: 6) 

Yang dimaksud dengan al ghoith dalam ayat ini secara bahasa bermakna 
tanah yang rendah yang luas. (Lihat Al Mu'jam Al Wasith, 2/244, Asy 
Syamilah ) Al ghoith juga adalah kata kiasan (majaz) untuk tempat buang 
air (kakus) dan lebih sering digunakan untuk makna majaz ini. (Lihat Al 
Mugni, Ibnu Qudamah, Al Magdisi, 1/195, Darul Fikri, Beirut) 

Para ulama sepakat bahwa wudhu menjadi batal jika keluar kencing dan 
buang air besar dari jalan depan atau pun belakang. (Lihat Shahih Fiqh 
Sunnah, Abu Malik Kamal bin As Sayid Salim, 1/127, Al Maktabah At 
Taufiqiyah) 

Sedangkan dalil bahwa kentut (baik dengan bersuara atau pun tidak) 
membatalkan wudhu adalah hadits dari Abu Hurairah bahwa 

Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


i Y y — plag aale À A Ogan JG Joki GEA G a 
EEE E E E E Ia Bike 


| 


bini SBS JG AG 
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“Shalat seseorang yang berhadats tidak akan diterima sampai ia 
berwudhu.” Lalu ada orang dari Hadhromaut mengatakan, “Apa yang 
dimaksud hadats, wahai Abu Hurairah?” Abu Hurairah pun menjawab, 


bi sad 


“Di antaranya adalah kentut tanpa suara atau kentut dengan suara.” (HR. 
Bukhari no. 135) 

Para ulama pun sepakat bahwa kentut termasuk pembatal wudhu. 

(Lihat Shahih Figh Sunnah, 1/128) 


c. Keluarnya mani, wadi, dan madzi 

Apa yang dimaksud mani, wadi dan maazi? 

Wadi adalah sesuatu yang keluar sesudah kencing pada umumnya, 
berwarna putih, tebal mirip mani, namun berbeda kekeruhannya dengan 
mani. Wadi tidak memiliki bau yang khas. 

Sedangkan madzi adalah cairan berwarna putih, tipis, lengket, keluar 
ketika bercumbu rayu atau ketika membayangkan jima' (bersetubuh) atau 
ketika berkeinginan untuk jima'. Madzi tidak menyebabkan lemas dan 
terkadang keluar tanpa terasa yaitu keluar ketika mugoddimah syahwat. 
Laki-laki dan perempuan sama-sama bisa memiliki madzi. “(Lihat Fatawa 
Al Lajnah Ad Da-imah lil Buhuts Ilmiyyah wal Ifta’, 5/383, pertanyaan 
kedua dari fatwa no.4262, Mawgi' Al Ifta”) 

Madzi dan wadi najis. Sedangkan mani -menurut pendapat yang lebih 
kuat- termasuk zat yang suci. Cara mensucikan pakaian yang terkena 
madzi dan wadi adalah dengan cara diperciki. Sedangkan mani cukup 
dengan dikerik. 


Jika keluar mani, maka seseorang diwajibkan untuk mandi. Mani bisa 
membatalkan wudhu berdasarkan kesepakatan para ulama dan segala 
sesuatu yang menyebabkan mandi termasuk pembatal wudhu.( 

Lihat Shahih Figh Sunnah, 1/128) 


Madzi bisa membatalkan wudhu berdasarkan hadits tentang cerita “Ali bin 
Abi Tholib. “Ali mengatakan, 
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A 


S3 Peka» JW Oles D GAN a31 OK 


A 
sá 


53 
“Aku termausk orang yang sering keluar madzi. Namun aku malu 
menanyakan hal ini kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallm dikarenakan 
kedudukan anaknya (Fatimah) di sisiku. Lalu aku pun memerintahkan pada 
Al Migdad bin Al Aswad untuk bertanya pada Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam. Lantas beliau memberikan jawaban pada Al Migdad, “Cucilah 
kemaluannya kemudian suruh ia berwudhu”.” (HR. Bukhari no. 269 dan 
Muslim no. 303) 

Sedangkan wadi semisal dengan madzi sehingga perlakuannya sama 
dengan madzi. 


Ibnu “Abbas mengatakan, 
CSS Glg o AAS Kia SAI 34 dadi G a Esa Fall 
PAN Syeh a Dia HI SES ipasi i: JUS Sah 
“Mengenai mani, madzi dan wadi; adapun mani, maka diharuskan untuk 
mandi. Sedangkan wadi dan madzi, Ibnu “Abbas mengatakan, “Cucilah 
kemaluanmu, lantas berwudhulah sebagaimana wudhumu untuk shalat.” 


(HR. Al Baihaqi no. 771. Syaikh Abu Malik -penulis Shahih Fiqh Sunnah- 
mengatakan bahwa sanad riwayat ini shahih) 


Pembatal kedua: 

Tidur 

Ulama berbeda pendapat tentang hukum tidur, apakah membatalkan 
wudhu ataukah tidak. 

Para ulama terbagi menjadi dua mazhab dalam hal ini: 

a. Mazhab Tarjih. 

b. Mazhab Jamak. 

Mazhab Tarjih terbagi pada dua pendapat: 

1. Tidur bukanlah hadats, maka tidak wajib wudhu sama sekali. 
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2. Tidur adalah hadats, maka wajib wudhu secara mutlak. 

Adapun mazhab jamak berpendapat bahwa wudhu bukan merupakan 
hadats tapi memunculkan kemungkinan hadats. Dan ulama berbeda 
pendapat tentang batasan tidur yang mewajibkan wudhu. 

Ada delapan pendapat ulama mengenai hubungan tidur dan wudhu: 


a. Tidur tidak membatalkan wudhu sama sekali. 

Dikisahkan dari para sahabat, seperti Ibnu Umar dan Abu Musa Al Asy'ari. 
Ini merupakan pendapat Sa'id bin Jubair, Makhul, Al Auza'iy, dan selain 
mereka. Dalilnya: 


Hadits Anas bin Malik, dia berkata: 
1z $ 5 ne Aeg 3 
Ip BSE AL akang dal AI eno Pp SUN oa 
s akas & = AEEA 2 & is Ala 


“Shalat telah diigamati, sedangkan Nabi sedang berbincang dengan 
seorang lelaki. Perbincangan keduanya belum selesai sampai para 
sahabat beliau tertidur. Kemudian beliau datang dan shalat bersama 
mereka." (HR. Bukhari no.6192, Muslim no.376) 


Oatadah berkata, "Aku mendengar Anas bercerita: 


O gala BARA Ya jan ag ade l a: Al Jaw) DERA Os 


Š Í. a. . s Ga i f PE A 
osf Yy oshe E ehai HL io 
“Para sahabat Rasulullah menunggu shalat Isya, maka mereka tertidur 


hingga kepala mereka tertunduk, kemudian mendirikan shalat tanpa 
berwudhu (lagi)." (HR. Muslim no.376, Tirmidzi no.78) 


Hadits Abdullah bin Abbas tentang bermalam bermalamnya di rumah 
bibinya, Maimunah. Di dalamnya diceritakan: 


z 4 £ gt z 0 á 11 A 
NA Jl ga dada JG — Aas Lar $o gl e 
"Kemudian Nabi tidur hingga aku mendengar suara dengkuran beliau. 
Kemudian beliau pun keluar (kamar) untuk shalat." 
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Di salah satu lafadz disebutkan, 

Lagu 15 cakes pü E 
"Kemudian beliau berdiri untuk shalat dan tidak berwudhu (lagi). " (HR. 
Bukhari no.117, Muslim no.184, Ahmad 1/341) 


b. Tidur membatalkan wudhu secara mutlak. 

Tidak ada bedanya antara sedikit ataupun lelap. 

Ini adalah pendapat Abu Hurairah, Abu Rafi', Urwah bin Zubair, Atha', 
Hasan Al Bashri, Ibnul Musayyib, Az Zuhri, Al Muzani, Ibnul Mundzir, Ibnu 
Hazm, dan Syaikh Albani. Berdasarkan dalil: 


Hadits Shafwan bin 'Asal, dia berkata: 
FR Lg s 9 a 2 e A 5 h 3 y A : 
USU gj Y of Gil US ISI UAL Alay ale l duo AI Iga, OS 


asia Jas BSE ya S9 «Telor oa Y Ela ehf E 
"Rasulullah memerintahkan kami apabila kami dalam keadaan safar agar 
tidak melepas khuf selama tiga hari tiga malam dari buang air besar, 
buang air kecil, dan tidur, kecuali karena junub." (HR. An Nasa'i 1/32, 
Tirmidzi no.3535, Ibnu Majah no.478, sanadnya Hasan) 
Dalam hadits tersebut tidur mutlak disebutkan bersama buang air besar 
dan kecil yang merupakan hadats. 


Demikian pula ulama bersepakat bahwa wudhu wajib atas orang yang 
sempat hilang akalnya karena gila ataupun pingsan, maka demikian pula 
pada orang yang tidur. 


c. Hanya tidur yang banyak yang akan membatalkan wudhu. 
Ini adalah pendapat Imam Malik, Ahmad, Az Zuhri, Rabi'ah. Dalilnya: 


Hadits Abu Hurairah, dia berkata: 


tabal ale ~g 2 Ga en 
"Barangsiapa tidur lelap maka wajib baginya wudhu." (HR. Ibnu Abi 
Syaibah 1/158, Abdurrazzag no.481, hadits shahih mauguf) 
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Begitu juga hadits dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
a gl Alis awh NS de pall ng 


"Tidur (lelap) itu tegak atas setiap orang tidur, kecuali mereka yang masih 


mengangguk dengan sekali atau dua kali anggukan." (HR. Abdurrazzag 
no.479, Al Baihagi 1/119, hadits mauguf dhaif) 


d. Tidur berbaring atau bersandar yang membatalkan wudhu. 

Adapun tidur dalam keadaan seperti keadaan shalat semisal rukuk, sujud, 
berdiri, atau duduk di dalam maupun di luar shalat tidak membatalkan 
wudhu. 

Ini adalah pendapat Ats Tsauri, Abu Hanifah, Dawud Az Zhahiri, dan salah 
satu pendapat Asy Syafi'i. 


Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Amr bin Syuaib dari bapaknya 
dari kakeknya, bahwa Rasulullah bersabda: 


Tee sen Duan ae 
"Tidak ada kewajiban wudhu bagi orang yang tidur dalam keadaan duduk 
sampai dia meletakkan tubuhnya (berbaring)." (HR. Daraguthni 1/160, 
Thabrani dalam Ausath, hadits munkar) 


e. Tidur yang membatalkan adalah tidur ketika sujud. 
Ini adalah pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad. 


f. Tidur yang membatalkan adalah tidur ketika rukuk dan sujud. 

Ini adalah pendapat Imam Nawawi yang menambahi pada pendapat Imam 
Ahmad. Dikarenakan tidur ketika rukuk dan sujud memunculkan dugaan 
batalnya wudhu (karena berhadats). 


g. Tidur di dalam shalat tidak membatalkan wudhu, tidur di luar shalat 
membatalkan wudhu. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Hanifah berdasarkan pendapat 
keempat, di mana tidur hanya membatalkan wudhu ketika berbaring atau 
bersandar. 
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h. Tidur dalam keadaan duduk dengan mantab (pantat menempel ke 
bawah) tidak membatalkan wudhu, baik di dalam shalat ataupun di luar 
shalat, tidur sedikit ataupun banyak. 

Ini adalah pendapat mazhab Syafi'i. Karena tidur sendiri bukanlah hadats, 
tapi memunculkan dugaan berhadats. Jika orang tidur dalam keadaan 
duduk, dia akan menyadari adanya sesuatu yang keluar sebagai hadats. 


Hanya saja berkaitan dengan hadits Anas tentang yang tidur ketika 
menunggu shalat, Ibnu Hajar Al Asqalani (Fathul Bari 1/251) menyatakan: 


(Lgi Ü graad "Ed lia 2 Ban da yil Aia 8 SN 
EEE aa 


"Akan tetapi di dalam musnad Al Bazar disebutkan dengan sanad shahih: 
Mereka membaringkan tubuh mereka, maka ada di antara mereka yang 
tidur. Kemudian mereka berdiri untuk shalat." (HR. Abu Dawud dalam 
Masa'il Ahmad hal.318) 


(Lihat Shahih Fighus Sunnah, hal.110-114, Syaikh Abu Malik Kamal bin 
Sayyid Salim) 


Tarjih: 


Berdasarkan dalil-dalil yang ada, tidur sendiri bukanlah bentuk hadats tapi 
merupakan memunculkan dugaan hadats. 

Maka tidur yang lelap dan menyebabkan hilangnya kesadaran hadats, 
berarti dugaan hadats akan mendominasi dan mewajibkan wudhu 
kembali. 

Sedangkan tidur yang hanya sesaat yang dalam keadaan kantuk, masih 
sadar dan masih merasakan merasakan apa-apa, maka tidur semacam ini 
tidak membatalkan wudhu. Inilah pendapat yang bisa menggabungkan 
dalil-dalil yang ada. 

Adapun jika tidak ada dugaan kuat berhadats, tidur tidaklah mewajibkan 
wudhu. Begitu pula jika hanya berupa keraguan (hadats atau masih suci), 
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zhahirnya tidak dihukumi hadats karena kesucian sebelumnya telah tegak 
dengan keyakinan. 
Wallahu a'lam bish shawab 


Pembatal ketiga: 
Menyentuh kemaluan tanpa penghalang. 


Ahli ilmu berbeda pendapat tentang menyentuh kemaluan. Mereka 
terbagi menjadi empat pendapat: dua pendapat metode tarjih dan dua 
pendapat metode jamak. 


a. Menyentuh kemaluan mutlak tidak membatalkan wudhu. 
Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan salah satu riwayat Imam Malik. 
Dalilnya: 


Hadits Thalaq bin Ali bahwa seorang lelaki bertanya pada Rasulullah 
tentang seorang yang menyentuh zakarnya setelah berwudhu. Maka 
Rasulullah menjawab: 


j 2 Ag, 2 á 
3). a 2 al 3). SAS 2 VI sa h 
"Bukankah dia (zakar tersebut) melainkan dagingmu atau salah satu 


bagian tubuhmu." (HR. Abu Dawud no.182, Tirmidzi no.85, Nasa'i 1/101. 
Sanadnya layyin dan diperselisihkan) 


Begitu juga tidak ada khilaf bahwa kemaluan bersentuhan dengan paha 
maka tidak wajib wudhu, maka tidak ada bedanya tangan dengan paha. 


b. Menyentuh kemaluan membatalkan wudhu secara mutlak. 
Ini adalah pendapat Imam Malik yang masyhur, Syafi'i, Ahmad, Ibnu 
Hazm. Dalilnya: 


Hadits Busrah bintu Shafwan bahwa Nabi bersabda: 
ea 085 Ina YA 
"Barangsiapa menyentuh zakarnya maka hendaknya berwudhu." (HR. Abu 


Dawud no.181, An Nasa'i 1/100, Ibnu Hibban 1112, hadits shahih) 
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Hadits Ummu Habibah, bahwa Nabi bersabda: 


o 
s4 


pegat 4573 S3 ca 
"Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka hendaknya berwudhu." 
(HR. Ibnu Majah no.481, Abu Ya'la no.7144, Al Baihagi 1/130, hadits 
shahih dengan syawahid) 


c. Menyentuh kemaluan membatalkan wudhu hanya jika disertai 
syahwat. 

Ini adalah pendapat salah satu riwayat dari Imam Malik, dan yang dipilih 
oleh Syaikh Albani. 

Berdasar metode jamak, bahwa hadits Busrah berkaitan disertai syahwat 
sedangkan hadits Thalag tidak disertai syahwat. 


d. Wudhu untuk orang yang menyentuh kemaluan mutlak hukumnya 
sunnah dan bukan wajib. 

Ini adalah pendapat Imam Ahmad dalam salah satu dari dua riwayatnya, 
Ibnu Taimiyah, dan pendapat Syaikh Utsaimin berkaitan dengan 
menyentuh tanpa syahwat. 

Berdasar metode jamak bahwa hadits Busrah berkaitan disertai syahwat 
sedangkan hadits Thalag tidak disertai syahwat. 


Pembatal keempat: 
Hilangnya akal karena mabuk, pingsan dan gila. 


Ini berdasarkan ijma' (kesepakatan para ulama) sebagaimana dinukilkan 
oleh Ibnul Mundzir (Al Ausath 1/155). Hilang kesadaran pada kondisi 
semacam ini tentu lebih parah dari tidur. (Lihat Shahih Figh Sunnah, 
1/133) 


Pembatal kelima: 
Memakan daging unta. 


Dalilnya adalah hadist dari Jabir bin Samurah, 
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P Zg oA P A 
«EY Ia Lega a35» JB BY 

“Ada seseorang yang bertanya pada Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam, “Apakah aku mesti berwudhu setelah memakan daging 
kambing?” Beliau bersabda, “Jika engkau mau, berwudhulah. Namun jika 
enggan, maka tidak mengapa engkau tidak berwudhu.” Orang tadi 
bertanya lagi, “ Apakah seseorang mesti berwudhu setelah memakan 
daging unta?” Beliau bersabda, “Iya, engkau harus berwudhu setelah 
memakan daging unta.” ( HR. Muslim no. 360) 


Pembatal keenam: 
Bersentuhan lawan jenis. 


Berdasarkan firman Allah: 
UE feo Ai la NIA A si SUN 3 


"Atau kalian menyentuh wanita, lalu kalian tidak mendapati air maka 
bertayamumlah dengan tanah yang bersih. "(QS. Al Maidah:6) 

Ulama berbeda pendapat tentang hukum yang terkandung dalam ayat 
tersebut: 


Í 


a. Menyentuh lawan jenis membatalkan wudhu secara mutlak. 
Ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Imam Syafi'i, Ibnu Hazm. 


Berdasar makna "sentuhan" (ol) adalah sentuhan kulit dengan kulit 
secara mutlak. 


Shahih pernyataan dari Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud bahwa: 


pd öga La adl of 
"Sesungguhnya makna menyentuh adalah selain (terbatas) jimak." (Tafsir 
Ath Thabari 1/502) 
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b. Menyentuh lawan jenis tidak membatalkan wudhu secara mutlak. 
Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Thawus, Hasan Al Bashriy, Atha', Imam 
Abu Hanifah, Muhammad bin Hasan Asy Syaibani. 


Berdasarkan perkataan Ibnu Abbas: 


sl ela L S AI oK phh ia ALda atly Ski 
"Sentuhan dan mubasyarah maknanya adalah jimak. Akan tetapi Allah 


menyebut apa yang Dia kehendaki dengan sebutan yang Dia inginkan." 
(HR. Ibnu Abi Syaibah 1/166, Tafsir Ath Thabari hal.9581) 


Juga berdasar hadits dari Ta Radhiyallahu anhuma, 


A elang Ade Sl Je RN 


Bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam menciumnya, dan beliau tidak 
berwudhu' (lagi). (HR. Abu Dawud no. 178) 


ma 


Juga hadits dari “Aisyah Radhiyallahu anhuma , istri Nabi Shallallahu “alaihi 
wa sallam, dia berkata, 


3 S3 Lag adle AN de At J3 SI AG ÈS 


Kilang aú BG sde, Sin at da 56 
“Aku tidur di depan Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam, dan kedua 
kakiku pada kiblat beliau. Jika beliau hendak bersujud, beliau 
menyentuhku dengan jarinya, lalu aku menarik kedua kakiku. Jika beliau 
telah berdiri, aku meluruskan kedua kakiku” (HR. Bukhari no. 382) 


2r “3 


c. Menyentuh lawan jenis yang membatalkan wudhu hanya jika disertai 
syahwat. 

Ini adalah pendapat Imam Malik, Ahmad dalam pendapat masyhur-nya. 
Akan tetapi pendapat ini tidak ada dasar pengkhususannya, kecuali giyas 
pada perintah wudhu bagi orang yang marah untuk meredakan 
amarahnya, maka demikian orang yang bernafsu untuk meredakan 
syahwatnya. 
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Tarjih 

Pendapat kedua lebih mendekati kebenaran, karena: 

1. Pendapat Ibnu Abbas, sebagai ahli tafsir di zaman Rasulullah, 
seyogyanya diutamakan dibanding selainnya. 

2. Hadits-hadits yang warid dari Nabi tidak harus dibawa pada dugaan 


bahwa Nabi menyentuh Aisyah dengan penghalang pakaian. 
Wallahu a'lam bish shawab 
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DAFTAR PUSTAKA 
(MARAIP) 


e Fathul Bari Syarah Shahih Bukhari karya Ibnu Hajar Al Asgalani 

e Majmu’ Syarhul Muhazzab karya Imam Yahya bin Syaraf An 
Nawawi 

e Syarhul Mumti' karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin 

e Fiqhus Sunnah karya Syaikh Sayyid Sabiq 

e Shahih Fighus Sunnah karya Syaikh Abu Malik Kamal bin Sayyid 
Salim 

e Al Fighul Muyassar fii Dhauil Kitab wa Sunnah karya Kumpulan 
Ulama 

e Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid karya Ibnu Rusyd 

e  Fighu Islam wa Adilatuhu karya Syaikh Wahbah Az Zuhaily 

e Al Mausu'ah Al Ahkam Ath Thaharah karya Syaikh Dibyan 
Muhammad Ad Dibyan 

e Al Mausu'ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah karya kumpulan ulama 
Kuwait 

e Matan Ghayah wa Tagrib karya Abu Syuja' 

e Al Mausu'ah Al Fighiyah Al Muyassarah karya Husain bin Audah 
Al Awaisyah 

e All'lam bi Fawaid Umdatul Ahkam karya Ibnu Mulaggin Asy 
Syafi'i Al Mishry 

e Taisirul Alam Syarh Umdatul Ahkam karya Abdullah 
Abdurrahman Alu Bassam 

e Al Mughni karya Ibnu Qudamah Al Maqdisiy 

e Al Fighu ala Mahadzib Al Arba'ah karya Syaikh Al Juzairiy 

e Al Mu'jam Al Wasith karya Syaugiy Dhaif 

e Fatawa Lajnah Ad Daimah karya kumpulan ulama 
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